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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Anemia pada remaja merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat 

yang signifikan di tingkat global. Berdasarkan data Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) dalam World Health Statisticst tahun 2021, Sekitar 29,9% populasi dunia 

mengalami anemia (WHO, 2021) dengan prevalensi tertinggi terjadi di negara 

berkembang. Kondisi ini tidak hanya memengaruhi kesehatan individu, tetapi 

juga memiliki dampak jangka panjang pada kualitas sumber daya manusia di masa 

depan, terutama pada kelompok remaja perempuan. Prevalensi anemia yang 

mengkhawatirkan ditemukan di berbagai belahan dunia. Di Burkina Faso, 

prevalensi anemia pada remaja mencapai 50%, dengan remaja perempuan 

menjadi kelompok yang paling rentan (Mank et al., 2022). Angka ini jauh lebih 

tinggi dibandingkan di Kuwait, yang mencatat prevalensi 8,1% meskipun dengan 

kompleksitas tambahan berupa kasus anemia yang terkait dengan obesitas 

(Alkazemi, 2021). Variasi ini menyoroti perbedaan dalam pola makan, akses 

terhadap layanan kesehatan, dan tingkat kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

pencegahan anemia. 

Deteksi dini adalah upaya untuk menemukan suatu masalah kesehatan sejak 

awal, sebelum menimbulkan gejala yang berat. Deteksi ini penting dilakukan agar 

penanganan bisa segera diberikan, mencegah kondisi menjadi lebih parah, serta 

meningkatkan peluang kesembuhan dan kualitas hidup. Pada remaja, deteksi dini 

sangat diperlukan untuk mencegah dampak jangka panjang seperti gangguan 

konsentrasi, penurunan prestasi belajar, dan masalah kesehatan di masa depan. 
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Beberapa peneliti menunjukkan bahwa anemia pada kelompok ini 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kekurangan gizi, status sosial 

ekonomi, dan kurangnya pengetahuan tentang pola makan yang sehat. Prevalensi 

anemia yang tinggi pada remaja menjadi perhatian serius karena dapat berdampak 

negatif pada kesehatan fisik, perkembangan kognitif, dan produktivitas 

(Mohamed Abdallh Ali, 2022) 

Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2022, prevalensi anemia pada 

remaja di Indonesia adalah 18,0% (perempuan) dan 14,4% (laki-laki) (SKI, 2018). 

Dari Data Dinas Kesehatan Kota Palembang pada tahun 2019, kasus anemia pada 

remaja sebanyak 1,77% (Anisa Yulianti et al., 2024) 

Beberapa faktor yang berhubungan dengan kejadian anemia pada remaja, 

yaitu asupan energi, asupan protein, asupan zat besi, asupan vitamin C, dan juga 

kebiasaan minum teh atau kopi. Serta pola menstruasi. Anemia menyebabkan 

darah tidak cukup mengikat dan mengangkut oksigen dari paru-paru ke seluruh 

tubuh. Apabila oksigen yang diperlukan tidak cukup, maka akan mengakibatkan 

sulit berkonsentrasi, daya tahan fisik rendah dan aktivitas fisik menurun. (Budiarti 

et al., 2021) 

Anemia pada remaja juga berdampak langsung pada aspek pendidikan dan 

produktivitas. (Report, 2019) melaporkan bahwa anemia menyebabkan 

penurunan daya tahan tubuh dan konsentrasi belajar pada remaja perempuan, 

sehingga memengaruhi prestasi akademik mereka. Dampak ini diperburuk oleh 

kurangnya kesadaran remaja tentang pentingnya program suplementasi zat besi, 

seperti yang ditemukan oleh (Mohebi et al., 2018) 

Beberapa penelitian menggarisbawahi pentingnya edukasi dan intervensi 
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kesehatan untuk mencegah anemia. Studi (Mohebi et al., 2018) menunjukkan 

bahwa kurangnya kesadaran tentang program suplementasi zat besi dan asam folat 

berkontribusi pada rendahnya pemanfaatan program tersebut. Hal ini sejalan 

dengan penelitian (Kusuma & Kartini, 2021), yang menemukan bahwa 

peningkatan pengetahuan remaja tentang kebutuhan gizi dapat mencegah anemia. 

Selain itu, penelitian (Nair & Doibale, 2023) menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan orang tua, khususnya ibu, memainkan peran penting dalam 

menentukan status gizi anak. Rendahnya tingkat pendidikan dapat membatasi 

pengetahuan tentang pola makan sehat, yang pada akhirnya meningkatkan risiko 

anemia. 

Prevalensi anemia di Puskesmas Padang Selasa termasuk dalam katergori 10 

besar di kota Palembang, yaitu sebanyak 53 kasus (Zaini Miftach, 2022). Salah 

satu upaya untuk menekan angka kejadian anemia bila kita segera mengetahui 

tanda gejala serta melakukan pemeriksaan Hb. Namun, dalam hal ini belum 

banyak yang melakukan penelitian terkait deteksi dini anemia dan juga kurangnya 

kesadaran diri akan tanda gejala anemia. Program edukasi gizi yang efektif, 

seperti yang disarankan oleh (Amrita, 2024), dapat meningkatkan kesadaran 

tentang pola makan sehat dan pencegahan anemia. Selain itu, pendekatan berbasis 

sekolah yang melibatkan kampanye kesehatan rutin telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan status gizi remaja (Kshatri et al., 2022). Hal ini membuat penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian skrining anemia di Wilayah Kerja Puskesmas 

Padang Selasa Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang tahun 2025 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 
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ini : “Bagaimana Hasil Deteksi Dini Anemia Berdasarkan tanda Gejala dan 

pemeriksaan Hb Pada Remaja Putri Di SMPN 18 Palembang?” 

C. Tujuan Penelitian 

 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hasil deteksi dini anemia berdasarkan tanda gejala dan 

pemeriksaan Hb pada remaja putri di SMPN 18 Palembang. 

2. Tujuan Khusus 

 

a. Untuk mengetahui prevalensi kejadian anemia pada remaja putri 

 

b. Untuk mengetahui karakteristik anemia (usia, pendapatan orang tua, 

pendidikan orang tua) pada remaja putri 

c. Untuk mengetahui gambaran tanda gejala anemia pada remaja putri 

 

d. Untuk mengetahui gambaran kadar Hb pada remaja putri 

 

e. Untuk mengetahui hasil uji sensitifitas dan spesifisitas anemia 

berdasarkan tanda gejala dan pemeriksaan Hb pada remaja putri di 

SMPN 18 Palembang 

f. Untuk mengetahui hasil dari Positif Prediktif Value (PPV) dan 

Negative Prediktif Value (NPV) anemia berdasarkan tanda gejala dan 

pemeriksaan Hb pada remaja putri di SMPN 18 Palembang 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

Penulis berharap penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan 

yang bertujuan untuk mengembangkan strategi intervensi dalam pencegahan 

dan penanganan anemia pada remaja. 
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2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Penulis 

 

Melalui penelitian ini, penulis dapat memperoleh pengalaman langsung 

dalam melakukan pengumpulan, pengolahan dan analisis data yang akan 

berguna dalam karier profesional di bidang kesehatan masyarakat. 

b. Bagi Program Studi D-III Pengawasan Epidemiologi 

 

Hasil penelitian ini dapat menjadi panduan untuk merancang intervensi 

berbasis bukti yang efektif dalam mendeteksi dini dan menangani anemia 

pada kelompok remaja 

c. Bagi Sekolah SMPN 18 Palembang 

 

Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk menyusun program kesehatan 

remaja yang berfokus pada pencegahan anemia melalui edukasi gizi dan 

pemantauan kesehatan secara berkala 
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